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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan 
Dari hasil pelaksanaan kerja praktek dan pengamatan yang telah penulis lakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. KPP Pratama hanya melayani PPh, PPN, PBB (Pajak Bumi dan Bangunan). Dimana KPP Pratama hanya melakukan pemeriksaan dan tidak memutus keberatan, tidak seperti KPP non Pratama, serta KPP non Pratama tidak memiliki AR, yang melakukan bertugas memantau keadaan wajib pajak dan menjadi penghubung WP untuk konsultasi.
2.  Prosedur Pelayanan pada bagian Pelayanan di Kantor Pajak Pratama Bandung Cicadas menggambarkan tentang aktivitas-aktivitas pelayanan wajib pajak dari awal sampai akhir tugas. Dimana dalam pelaksanaannya petugas Pelayanan harus siap dalam menjalankan tanggung jawabnya.
3. Hambatan dan Upaya yang terjadi dalam Prosedur Pelayanan di Kantor Pajak Pratama Bandung Cicadas pada dasarnya disebabkan oleh kurangnya pengetahuan/ketidaktahuan masyarakat tentang pajak. Dalam hal mengatasi hambatan yang terjadi pihak petugas Pelayanan selalu berusaha untuk memberikan pelayanan dan informasi sebaik mungkin tentang pajak.



4.2 Saran 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengajukan beberapa saran untuk peningkatan serta kelancaran dalam Prosedur Pelayanan yang akan dilaksanakan, antara lain:
1. Segala Jenis pelayanan pajak merupakan tanggung jawab Bagian Pelayanan, tetapi itu hanya sebatas memberikan pelayanan, memberikan informasi, penerimaan, dan penyampaian hasilnya. Jika dilibatkan dalam kegiatan lain akan menimbulkan miss communication dan keluhan dari para wajib pajak yang akan berdampak pada aktivitas pelayanan itu sendiri.
2. Prosedur yang dilaksanakan hendaknya sesuai dengan standar waktu yang ditetapkan dan jika perlu tambahkan waktu di slip / faktur pajak dari tanggal perkiraan selesai. 
3. Dalam setiap kegiatan pelayanan yang dibantu dengan teknologi penunjangnya (komputer, mesin antrian, dll). Hendaklah semuanya itu dapat berfungsi dengan baik dan tidak menganggu jalanya aktivitas pelayanan
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